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ABSTRAK 

Mutmainnah, 2000104020237. Bimbingan Keagamaan Penyuluh Agama di 

Majelis Taklim Al Musyarrofah Desa Gudang Tengah Kecamatan Sungai 

Tabuk. Pembimbing (I) Drs. Fasih, M.Si. dan Dosen Pembimbing (II) Ibu 

Anita Ariani, S.Ag, M.Pd.I.,  Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2025 
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Bimbingan keagamaan merupakan hal yang penting untuk membantu 

memberikan arahan, petunjuk serta pengajaran mengenai nilai-nilai dan 

pengetahuan agama Islam kepada seluruh umat Islam. Rumus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 

penyuluh agama di Majelis Taklim Al Musyarrofah, dan apa saja faktor 

penghambat dan juga faktor penunjang bimbingan keagamaan yang ada di Majelis 

Taklim Al Musyarrofah. 

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Sungai Tabuk, lebih tepatnya di 

Desa Gudang Tengah, RT.04. Subjek penelitian ini adalah Penyuluh Agama yang 

menjadi pembimbing Majelis Taklim Al Musyarrofah. Objek penelitian ini adalah 

bimbingan keagamaan yang dilaksanakan oleh Penyuluh Agama di Majelis Taklim 

Al Musyarrofah dan Faktor-faktor penunjang serta faktor-faktor penghambat 

pelaksanaan bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Al Musyarrofah.  Penelitian 

ini jenisnya penelitian lapangan (field research), yaitu dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk menggali data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang di teliti, 

juga melakukan wawancara dan menggunakan dokumenter, kemudian diolah 

melalui proses koleksi data, editing data, klasifikasi data, serta interpretasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bimbingan Keagamaan Penyuluh 

Agama di Majelis Taklim Al Musyarrofah Desa Gudang Tengah Kecamatan Sungai 

Tabuk adalah ceramah agama, membaca Yasin, membaca Aqidatul Awam, 

membaca Dzikrul Jalalah, membaca Tahlil dan Doa, pembacaan Manaqib. Faktor-

faktor Penunjang pelaksanaan bimbingan keagamaan yaitu, tersedianya guru 

pembimbing, fasilitas sarana prasarana, adanya rasa ingin tahu, adanya minat dalam 

beribadah, adanya harapan kepada Allah Swt, semangat dalam beribadah, tanggung 

jawab. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan 

yaitu, tidak tepat waktu, adanya rasa malas, sibuk karena pekerjaan, terlalu asyik 

bicara. 

 

  


